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BAB   I

PENDAHULUAN

1.1     Latar Belakang Masalah

Persamaan nonlinier merupakan  persamaan yang memiliki variabel yang pangkat lebih dari nol. Persamaan ini dapat diselesaikan  menggunakan metode titik tetap yang telah dikenal oleh kalangan yang luas. Metode titik tetap yang dipakai untuk menyelesaikan persamaan tersebut merupakan hasil dari rumusan dari metode titik tetap. Yang sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier satu variabel atau pada ruang R, berdasarkan rumus tersebut akan digunakan rumus iterasi titik tetap,  yaitu penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinier, yang dituliskan dalam bentuk  fungsi :
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Dimana R himpunan bilangan riil.

Dari bentuk diatas dicari penyelesaian persamaan nonlinier pada vektor, nilai 
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  ditentukan, sehingga 
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 atau fungsi tersebut mendekati nilai yang dicari yaitu nol, atau sampai nilai terpenuhi, sesuai dengan syarat yang diijinkan, dimana :                
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 adalah bilangan real
Metode lain yang digunakan dalam menyelesaikan persamaan nonlinier antara lain Metode Setengah Interval, Metode Interpolasi Linier, Metode Euler, Metode Newton-Raphson, Metode Titik Tetap, dan Transformasi Titik Tetap.

a) Metode Titik Tetap

Dalam metode iterasi ini digunakan suatu persamaan untuk memper​kirakan nilai akar persamaan. Persamaan tersebut dikembangkan dari fungsi 
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 sehingga parameter 
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 berada di sisi kiri dari persamaan, yaitu:
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b) Metode Newton - Raphson

Kekurangan metode newton-raphson adalah diperlukannya turunan pertama (diferensial) dari J(x) dalam hitungan. Kadang-kadang sulit untuk mendiferensialkan persamaan yang diselesaikan. Untuk itu bentuk diferensial didekati dengan nilai perkiraan berdasarkan diferensial beda hingga garis singgung di titik 
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 didekati oleh bentuk berikut :
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Dalam metode ini pendekatan memerlukan nilai awal dari 
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Dari pembahasan tersebut terdapat bahwa beberapa metode kurang sempurna, efektif dan efisien dalam menyelesaikan persamaan nonlinier tunggal karena persamaan tersebut membutuhkan taksiran awal, nilai kesalahan dan jumlah langkah penyelesaian. Oleh karena itu perlu digunakan metode yang baru berupa metode transformasi titik tetap.

c) Metode Transformasi Titik Tetap

Transformasi ini dapat dilakukan dengan manipulasi aljabar atau dengan menambahkan parameter t pada kedua sisi dari persamaan aslinya. 

Bila  
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 dipilih sebagai berikut : 
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maka transformasi umum adalah 
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(1.4)

menjadi transformasi titik tetap adalah 
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(1.5)

Dengan demikian judul yang dipilih dalam karya tulis ini adalah :             

“REVISI METODE TITIK TETAP DENGAN MENGGUNAKAN TRANSFORMASI TITIK TETAP UNTUK MENYELESAIKAN PERSAMAAN NONLINIER TUNGGAL SECARA NUMERIS “.

1.2.   Perumusan  Masalah

Dalam karya tulis ini penyelesaian persamaan nonlinier 
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dengan  nilai
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 taksiran awal yang ditentukan sehingga
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Formula yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah metode titik tetap, yaitu metode iteratif untuk menyelesaikan persamaan nonlinier pada  ruang R atau persamaan nonlinier menggunakan kombinasi linier. Dari persamaan yang ingin diselesaikan dari fungsi pembantu (axuilary solution).

Dilatar-belakangi persoalan ini sering muncul persamaan nonlinier secara alami dalam berbagai penerapan fisika dan teknik, seperti muncul dalam persoalan optimisasi dengan 
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1.3.  Batasan Masalah

Di dalam  karya tulis ini penyelesaian persamaan nonlinier pada ruang R dengan menggunakan metoda titik tetap dan transformasi titik tetap,  yaitu metode iteratif (berurutan) terhadap persamaan, dengan menggunakan parameter t. 

Adapun hasil yang akan ditampilkan adalah hasil penyelesaian persamaan nonlinier pada ruang nilai awak 
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 dimana penyelesaian x akan menjadi f(x) mendekati nol.

1.4. Tujuan Penulisan Karya Tulis.

Tujuan utama dari penulisan karya tulis ini ialah untuk memperkenalkan tentang metode titik tetap dan transformasi titik tetap khususnya dalam menyelesaikan persamaan nonlinier dan membandingkan efisiensi serta efektifitas dari kedua rumus tersebut. Untuk menampilkan secara visual terhadap data yang akan disajikan. Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah : 

1. Memahami dan mengerti tentang teori metode titik tetap dan transformasi titik tetap untuk mencari efisisensi dan efektifitas yang paling optimal diantara kedua metode tersebut.

2. Mengimplementasikan perbandingan kedua rumus tersebut kedalam bentuk program dengan MATLAB.

1.5. Manfaat Penulisan Karya Tulis.

Manfaat utama dari penulisan karya tulis ini  ialah 

1) Agar dapat digunakan para peneliti untuk menyelesaikan persoalan nonlinier secara numeris lanjut dalam bidang teknik komputasi.

2) Membuka wacana untuk para peneliti untuk melakukan  penelitian lebih lanjut dalam bidang teknik komputasi.

1.6.    Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan  penyelesaian karya tulis ini adalah :

1.  Studi Pustaka

Informasi yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan karya tulis yang ada di perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM (STMIK AKAKOM) Yogyakarta.

2. Internet

Sebagai salah satu sumber pencarian informasi yang berkaitan tentang karya tulis ini terutama mengenai metode titik tetap dan transformasi titik tetap.   

3. Latihan Soal

4. Bimbingan Dosen

1.7.    Sistematika Penulisan Karya Tulis 

Dalam karya tulis ini terdiri atas 5 (lima) bab. Yaitu  Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitian, Pembahasan dan Implementasi serta yang terakhir Penutup.

Garis besar dari masing-masing bab diatas adalah sebagai berikut:

Bab I 
PENDAHULUAN

Bab satu ini berisi tentang :  Latar belakang masalah, Perumusan masalah, Batasan masalah, Tujuan penulisan naskah, Manfaat penulisan naskah, Metode pengumpulan data, Sistematika penulisan naskah.

Bab II
LANDASAN TEORI

Pada bab dua ini dijelaskan secara singkat metode Titik Tetap dan Transformasi Titik Tetap, selain itu dijelaskan juga hal-hal yang berkaitan dengan operasi-operasi dan istilah-istilah yang akan digunakan dan ditemui dalam operasi-operasi dalam penyelesaian persamaan nonlinier dengan menggunakan metode Titik Tetap dan Transformasi Titik Tetap pada ruang R.

Bab III  METODOLOGI PENELITIAN

Bab tiga ini akan menggambarkan langkah-langkah atau urutan-urutan proses yang akan dikerjakan pada metode Titik Tetap dan Transformasi Titik Tetap. Hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian persamaan nonlinier menggunakan metode Titik Tetap dan Transformasi Titik Tetap pada ruang R.

Bab IV  IMPLEMENTASI PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab empat akan dijelaskan cara menjalankan program yang dipakai dalam karya tulis ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan suatu persamaan nonlinier dengan menggunakan metode Titik Tetap dan Transformasi Titik Tetap pada ruang R.

Bab V
PENUTUP

Bab lima merupakan bab yang terakhir dalam karya tulis ini. Pada bab ini berisikan Kesimpulan, Saran dan Kesulitan dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam karya tulis ini.
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